BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belskang Masalah

Islem, agame yang diwahyukan oleh Allsh kepada ma
nusia, antara lain berfungsi sebagai rahmat untﬁk alam
semesta. .
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| "Dan tiadelah kami utus Kau ( Muhemmad ), melain -
kan untuk ( menjadi ) rahmat bagi alam semesta".

Juge berfungsi sebagei petunjuk hidup :
‘J/'“‘Ciﬁ‘ca@&—{‘%—‘/\uo‘gyﬁ-”@)q AL
(W5 )T e Al 8B

"Katakanlah : "Ruhul Qudus ( Jibril ) menurunkan
Al-Qur'an itu dari Tuhanmu secara heQ ( benar ) un
tuk meneguhkan hati orang-orang beriman, den seba

gel petunjuk hidup, serts habar gembire bagi orang
orang bertawakkal™.

Konsekwensi logisnye, siapa saja yang mengaku seba
gal muslim, wajib merasa terikat kepada sjaran-ajaran Is
lam. 2. ~

paey! 2 ds it AL ot adl iy,
( ('migkarééézegangteguhlah engkeu kepada sgana yang

teleh diwohyuken kepadamu. Sungguh engkau berada -
di jslen yang lurus".
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Bahker. Rasulalleh SAW rexberi jaminan :
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"Sungguh telah Kutinggalkan untuk kelian dua hal
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yang kalisn tidak bakal tersesat selamanya Jika
kallan berpegang kepadanya : Kitab Allah ( Al-Qur-
‘an ) dan Sunnah Nabinya ( Al-Hadits )".

Ajaran Islam ( yang terdapat dalem Al-Qur'an dan
Al-Hadits ) mencekup segala aspek hidup dan kehidupan ma
nusia; baik yang berkenaan dengan hubungan manusia de-
ngen Tuhan, manusia sesamanya, maupun manusia dengen al
em sekitarnya. Salash setu dientara masalah hubungan manu
sia dengan alam sekitarnya adalah tentang "pemilikan ta-

nah".

Tansh memiliki arti penting bagi kehidupan manusia
disemping sebagai tempat tinggel, juga merupakan seba-
gian dari sumber kehidupannya.
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Sungguh telah Kami tempatkan kelian di muka bumi
dan Kami sediskan untuk kalian di{ muke bumi sumber
penghidupan. Amat sedikit kalian yang bersyukur".

Sementara itu, masalah pemiliken tanah di Indone -
sia telsh diatur oleh Pemerintah dalam UUPA NO. 5 tahun
1960, yang salah satu aturan pokoknya dikenal dengan is-
tilah "landreform". Lendreform merupakan perombaken dari
aturan dan struktur pertanshan lama, warisan penjajahann
Belanda. Sebelum lehirnya UUPA NO. 5 tahun 1960, dalam
masysrakat sering timbul konflik yeng berkensaan dengan
perkera tanah. Dengan dikeluarkunnye UUFA, diharapken pe
laeksenaan lendreform berjalen dengan lsncar, memenuhi sa
saran yang dirarapkan dan tidek terdapat pihak rsnapun

yang dirugikan.



Sementara itu, dalam GBEN : IV D 30 tahun 1973 -
1983 ditegeskan bahwa, setiap pemanfaatan tanah harus
terkoordinasikan diantara berbagai Jjenis pembangunan, de
ngan tetap memelihera kelestarian alam dan lingkungan |,
serte mencegah penggunaan tenah yang merugikan kepenting
an masyarskat dan pembangunan. Disamping itu perlu di
lanjutkan usaha penataan kembali penggunaan dan penguasa
an pemilikan tanah, termasuk pengalihan hak atas tanah.
Untuk itu, pemerintsh memandang perlu esdanya program ta-

ta ruang dan tata guna tanah secara nasional.

Ditegaskan pula dalam pasal 10 ayat 1 UUPA, behwa
setiap orang dan badan hukum yeng memiliki hak atas ta-
nah pertanien, pada dasarnya wajib mengerjaksn atau meng
usahakannya sendiri secara ektif, dengan mencegah cara
cara pemerasan. Oleh karena itu, dalam pelaksanasannya me

merlukan pengaturan lebih lanjut.

Satu maselah menarik tentang pelaksanaan lendre -
form di Kabupaten Dzerah Tingket II Blora Propinsi Jawa
Tengah untuk ditinjau deri segi hukuxm Islam. Karena Is-
lampun mengajarkan tentang masalah landreform ini. Apa-
ada kesamaannya antara hukum Islam dengan Hukum Nasional

tentang masalah ini.

Dari hasil studi ini diherapkan skan depat diper -
oleh manfeatnys bagi kita semua dan bsgi umat Islem hu-
SuBnya, den bagi diri Penulis yang utema delerx kejian 31

miah lebih lanjut dalam masalah yang sama.



B. Identifikasi Masalah

Dalam peparan latarbelakang masalah di atas, pokok
masalah yang ekan dipelejari ialsh : "Tentang pelaksana-
an landreform di Kabupaten Daerah Tingkat II Blora". Me-
ngingat warga masyarakatnya mayoritas bereagama Islem, ma
ka maselah ini dikaitkan dengen hukum Islam. Jadi, rumus
an masalahnya adalah sebegai berikut : "Pelaksanaan land
reform Di Kabupaten Daerah Tingkat II Blora, ditinjau me

nurut hukum Islam".

cC. Pembétasan Masalsh

Oleh karene mesalah di etas masih bersifat umum,
meka perlu pembatasan-pembatasan sebagai berikut :
- dari segi waktu : Selema tahun 1990 - 1991 -
- dari segi tempat : Di Desa Platungen, Kecamatan Ko

ta Blora, Kabupaten Blora.

Dengan demikian rumusan masalahnya adaleh : "Pelak
sanaan landreform di Desa Platungan Kecamastan Kote Blora
Kabupaten Blora Propinsi Jawa Tengah selama tshun 1990 -

1991 ditinjau dari hukum Islam".

D. Perumusan Kassleh

Agar lebih operasional, masaleh studi ini perlu di
rumuskan kembali dalsm bentuk-bentuk pertisnyaan dasar
sebagui berikut :

1. Bagueimanakeh deskripsi tentung pelaksanaan landreform

di Desa Plastungan Kecematen Kota Blora Kabupaten Blo-



ra selama tahun 1980 - 1991 7
Bagaimanakeh tinjauan hukum Islam terhadap peleksana-

an landreform tersebut 7

TUjuan Studi

Sejalan dengan rumusan pertanyaaen-pertanyaan dai

atas, maka tujuan dalam studi ini adalah sebagai berikut

.l.

Mendeskfipsikan tentang pelasksanaan landreform di BDe-
sa Platungan Kecamatan Kota Blora Kabupaten Blora, se
lama tehun 1990 - 1991.

Meneéapkan apakah pelaksanaan landreform tersebut se-

suai dengan hukum Islam atau tideak.

Kegumnan Studi

Dari hasil studi ini diharapkan dapat memberikan -

manfaat, antera lein :

1.

Sebagai bahan acuan dalam pembuatan karya tulis ilmia
dalam masalah-masalah pertanshan.

Dapat memberiken manfaat den dijadiken pedoman dalam
pembinman umat Islam, khususnye begi masyarakat Desa
Platungan Kecamatan Kota Blora Kabupaten Blora, ten-
tang masalah pertanahan ini.

Sebagai tambehan ilmu pengetahusn bagi umat Islam da

lam bidang mu'amelsh, hususnya masalah pertanahan;

Pelaksanaan Penelitian

1. Lokesi / Daereh Penelitian

Penelitian ini dileksanaken di Desa Platungan Keca



matan Kota Blora Kabupaten Blora di Wilaysh Propinsi Ja-

wa Tengah.

Desa Platungan terletak disebelah utara Kecamatan-

Kota Blora, dengan batas-batas sebagail berikut :

- Sebelah Utara : Desa Mantingan Kecamatan Xantingan
- Sebelah Timur : Desa Grobogan Kecamatan Jiken
- Sebelash Selatan : Desa Sumber Redjo Kecamatan Kota
| Blora
- Sebelah Barat : Desa Karang Jati Kecamatan Kota
Blora.

Alasan pemiliken lokasi ini adalah sebagai berikut
l. Desa Plaetungan adalah satu-satunya objek landreform -
Pemerintah Daersh Tingkat II Blora pada tahun 1990.
2. Banyak penduduknye yang menderita fekir miskin, kare-
na tidak memiliki lashan pertenian sendiri.

2. Subjek Penelitian

Dalam penelitien ini, yang diperlukan sebagai sub
Jek penelitian edalah para petani yang memperoleh bagian
tanah sebagai obJjek landreform di Kabupaten Blora, seba-
nyek 135 Oreng Petani yang terdiri dari pera petani yang

tidak memiliki garapsn tanah.
2. Populesi dan Sampel

Popuiusinys esdalalh sejumlah 185 oreng petani ysang
memperoleh bagian tanah objek landeeform di Desa Platung
ngan hecamatan Kota Blora Kabupaten Blora.

Zengirgat jumlnah mevreka cuxup banyck, maka diarmbtil



sampelnya sebanyak 10 %, yakni 18 orang petani yang mene

rima bagian tanah.

4. Data-data yang digali

a. Data tentang pelaksanaan pendaftaran tanah, meliputi:
1. Pengukuran taneh ;
2. Pemetaan tanah ;
3. Pembukuan tanah ;
4. Pendaftaran hak atas tanah ;
S. Peralihan hak atas tanah ;
6. Pémberian sertifiket atas tanah ;
b. Data tentang pelaksanaan pengussean taneh, meliputi ;
1. Tindekan-tindakan apa sajs yang dilakukan dalam
penguasaan tanah ;
2. Jenis-jenis tenah yang ekan dikuasai.
c. Date ientang pelaksanaan pembagian tanah, meliputi :
1. Tenah-taneh yang akan dibagiken ;
2. Fembagien tenah den syarat-syeratnya ;
3. Pemberian hak milik tanah dan syasrat-syaratnya ;
d. Data tentang pelaksanaan pembayasren ganti kerugian
meliputi :
1. Penetapan besar kecilnya ganti kerugian ;

2. Pelaksanaan pembayaran ganti kerugien ;

S. Sumber data

Data-data di atas, digaeli dari sumber-sumber beri

kut

1. Para petani penerima redistribusi tanah di Dess Pla -



tungan Kecamatan Kota Blora Kebupaten Blora dengsn se
jumlah 18 orang.
2. Kepala Seksi PPT ( Pengaturan Penguasaan Tansh ) kan-

tor pertanahan Kebupaten Blora.

6. Teknik penggelian data

Data-data di atas akan digali dari sumbernya de-
ngén menggunekan "Wawancara". Sebagai IPD nya digunaakan
“"Pedoman Wawancere", disamping peralatan-peralatan lain

Yang diperlukan untuk pencatatan dan perekamannya.

H. Metode Analisa Data

Metode analisa data yang diterapkan adalah sebagai
berikut :

l. Editing, yaitu pemeriksaan kembali data yang telah di

peroleh guna kelengkapan, kesesuaian dan relevansinya

2. Pengorganisasian data, yaitu agar dapat diperoleh gam

baran yang jelas dari mesalah-masaleh yang ada.

I. Metode Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam pembehasan hesil-hasil penelitian digunaksan-
metode sébagai berikut :

1. Deduktif, yaitu berangkat dari pengetahuan yang ber
sifat umum, dan bertitik tolsk deri pengetahuan umum
itu hendek dinilai suetu kejedisn yang husus, rekni
mengemukakan tata catre pelaksansen landreform menurut
hukum Islem, kemudien dijadiken dasar untuk melihat

dan menyirpulkan kenyatsan yang ada di lspangan.



2. Induktif, yakni berangkat dari fekta-fakta yang husus
dari hasil penelitisn, kemudian ditarik satu kesimpul

an yang bersifat umum, berupa generalisasi.

3. Komparatif, yeitu dengan membandingken entara satu
data dengan data yang lein, kemudian diambil suatu
kesimpulan.



